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INTISARI

SAPUTRO, B, T., 2019, IDENTIFIKASI MIKROBA PADA KRIM
PEMUTIH WAJAH TANPA IZIN EDAR DAN UJI SENSITIVITASNYA
TERHADAP BEBERAPA ANTIBIOTIK, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Krim pemutih wajah bertujuan untuk depigmentasi kulit. Peredaran krim
pemutih wajah tanpa izin edar, dikhawatirkan berbahaya bagi konsumen karena
keamanan dan kualitasnya kurang terjamin. Tujuan penelitian untuk mengetahui
kelayakan produk berdasarkan uji mikrobiologis sesuai dengan standart BPOM,
dan sensitivitas bakteri hasil identifikasi terhadap beberapa antibiotik, diantaranya
amipisilin, vankomisin, klindamisin, gentamisin, siprofloksasin, meropenem, dan
piperasilin-tazobaktam.

Metode yang digunakan yaitu “Standart Plate Count” untuk menghitung
jumlah total mikroba, serta metode identifikasi untuk menentukan mikroba
patogen yang dipersyaratkan. Uji sensitivitas menggunakan metode difusi cakram
dibandingkan dengan kontrol serta CLSI 2017.

Hasil penelitian menunjukan dari 10 sampel krim pemutih wajah tanpa
izin edar, terdapat 2 sampel yang tidak memenuhi syarat mikrobiologis, yaitu
sampel D nilai ALT sebesar 2,7 x 10° koloni/gram lebih besar dari 10°
koloni/gram, dan terkontaminasi Staphylococcus aureus, sedangkan sampel H
nilai AKK sebesar 2,1 x 10° koloni/gram lebih besar dari 10° koloni/gram, dan
terkontaminasi Candida albicans. Hasil uji sensitivitas menunjukan
Staphylococcus aureus pada sampel D sensitif terhadap antibiotik ampisilin,
vankomisin, klindamisin, dan gentamisin.

Kata kunci: krim pemutih wajah, uji mikrobiologis, identifikasi mikroba, uji
sensitivitas
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ABSTRACT

SAPUTRO, B, T., 2018, MICROBIAL IDENTIFICATION IN FACE
WHITENING CREAMS WITHOUT MARKETING AUTHORIZATION
AND TEST SENSITIVITY TO ANTIBIOTICS, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA.

A face whitening cream aimed at skin depigmentation. Circulation of
facial whitening creams without marketing authorization, it is feared dangerous
for consumers because of the security and quality is not guaranteed. The purpose
of the study was to determine the feasibility of the product based on
microbiological tests in accordance with BPOM standards, and the sensitivity of
bacteria identified by several antibiotics, including amipicillin, vancomycin,
clindamycin, gentamicin, ciprofloxacin, meropenem, and piperacillin-tazobactam.

The method used is "Standard Plate Count” to calculate the total number
of microbes, as well as the identification method to determine the pathogenic
microbes required. Sensitivity tests using disc diffusion methods compared to
controls and CLSI 2017.

The results showed that from 10 samples of face whitening cream without
marketing authorization, there were 2 samples that did not meet the
microbiological requirements, namely sample D ALT value of 2,7 x 10°
colonies/lgram more than 10° colonies/gram, and contaminated with
Staphylococcus aureus, while the H sample AKK value was 2,1 x 10°
colonies/gram more than 10° colonies/gram, and contaminated with Candida
albicans. The sensitivity test results showed that Staphylococcus aureus in sample
D was sensitive to ampicillin, vancomycin, clindamycin, and gentamicin
antibiotics.

Keywords: face whitening cream, microbiological tests, microbial identification,
sensitivity test
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kosmetik digunakan pada bagian luar tubuh manusia atau gigi dan mukosa
mulut, yang digunakan untuk memperbaiki penampilan, membersihkan,
mewangikan, dan melindungi tubuh dalam kondisi baik (BPOM RI 2015).
Masyarakat terutama kaum wanita, banyak menggunakan kosmetik untuk wajah
salah satunya krim pemutih wajah. Krim pemutih wajah bertujuan untuk
depigmentasi kulit. Warna kulit penduduk Indonesia rata-rata berwarna coklat
atau sawo matang dengan tingkat gelap terangnya yang bervariasi. Masyarakat
meyakini bahwa semakin putih kulitnya maka semakin cantik, sehingga segala
upaya dilakukan untuk memperputin kulitnya, salah satu caranya dengan
menggunakan krim pemutih wajah (Arif 2009).

Wanita sangat tertarik untuk membeli kosmetik dengan hasil yang cepat,
tetapi harga murah, sehingga wanita kurang cermat dalam memilih produk
kosmetik yang akan dibeli. Keinginan tersebut dimanfaatkan produsen untuk
memproduksi berbagai macam kosmetik dengan harga yang terjangkau, salah satu
cara yang dilakukan yaitu tidak mendaftarkan produknya pada BPOM. Kosmetik
yang tidak terdapat izin edar BPOM, terkadang tidak mencatumkan identitas dari
produksi, komposisi, dan masa kadaluarsanya. Produk tersebut ditargetkan untuk
masyarakat golongan ekonomi menengah, yang berada di bangku sekolah atau
mahasiswi dan para pekerja yang memiliki penghasilan tidak begitu besar tetapi
dituntut memiliki penampilan yang menarik (Arif 2009).

Krim pemutih wajah tanpa izin edar mudah didapatkan, baik di mall, toko
kosmetik, pasar maupun online shop (lewat internet). Bulan November 2018,
BPOM menyita sebanyak 113 krim pemutih wajah tanpa izin edar, tetapi
kenyaatannya para produsen dan distributor tetap melakukan transaksi jual beli
produk tersebut (Bangkapos 2018; Shopee 2019). Pengguna krim pemutih wajah

tanpa izin edar relatif tinggi, terbukti dari rating-nya sebesar 4,7 dari 5 dan



statistik penjualan produk krim pemutih wajah tanpa izin edar yang tergolong
tinggi pada online shop (Shopee, 2019).

Kosmetik bukan suatu produk steril, tetapi terdapat batasan mikroba yang
diperbolehkan. Krim pemutih wajah tanpa izin edar dianggap mengkhawatirkan,
terutama jika tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh BPOM, baik
dari segi kandungan maupun mikrobiologisnya. Keamanan dan mutu produk
tersebut kurang terjamin, karena tidak dilakukannya pengawasan mutu sehingga
kemungkinan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Dampak negatif yang
ditimbulkan dapat berasal dari kandungan bahan berbahaya seperti logam berat,
asam retinoat, hidrokuionon, resorsinol, steroid, dan rhododenol, serta kadar
pengawet yang tinggi (BPOM 2011; Murphy et al. 2015), ataupun karena adanya
kontamasi dari mikroba (Radji 2010). Bahan-bahan berbahaya tersebut dapat
mengiritasi kulit, pengelupasan kulit, hingga menyebakan jerawat, sedangkan
adanya kontaminasi mikroba dapat menimbulkan infeksi kulit, kerusakan produk
secara fisik, dan penurunan fungsi dari produk (Tranggono & Latifah 2014;
Murphy et al. 2015). Kontaminasi mikroba dalam kosmetik berasal dari bahan
baku, kemasan, peralatan, proses produksi, dan tenaga kerja (Tranggono &
Latifah 2014). Kadar pengawet yang melebih batas yang telah dipersyaratkan
dapat menyebabkan alergi terhadap kulit (Tranggono & Latifah 2014).
Berdasarkan penelitian Damanik et al. (2011), remaja putri Ambon mengalami
infeksi kulit, hiperpigmentasi, jerawat berlebih, alergi, pembengkakan di wajah,
dan kemerahan di kulit, setelah penggunaan krim pemutih wajah.

Mikroba patogen vyang diisolasi dari produk kosmetik adalah
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, Enterobacteriaceae, Klebsiela, Proteus vulgaris
(Muhammed 2017). Beberapa kosmetik yang diuji di Nigeria dan Malaysia
terdapat bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa (Aslam et al. 2017) dan jamur Candida albicans (Stanley et al. 2018).
Berdasarkan BPOM terkait uji mikrobiologis untuk usia diatas 3 tahun, kosmetik
perlu diuji nilai Angka Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK)

yang tidak boleh lebih dari 10% koloni/gram dalam 0,1 gram sampel, sedangkan



Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Candida albicans harus negatif
dalam 0,1 gram sampel (BPOM 2011). Nilai ALT dan AKK merupakan indikator
dari higienitas, sehingga jika nilainya tinggi menandakan proses produksi kurang
terjamin, dan diduga terdapat mikroba patogen. Mikroba patogen tersebut dapat
menimbulkan berbagai infeksi kulit (Hartati 2016).

Dampak negatif yang ditimbulkan dapat dicegah dengan pemilihan
kosmetik yang benar, tetapi jika konsumen telah menggunakan dan terjadi infeksi
kulit dapat diobati dengan pemilihan antibiotik yang tepat. Bakteri telah terjadi
peningkatan resistensi, sehingga diduga bakteri yang mengkontaminasi kosmetik
telah mengalami resistensi. Resistensi tersebut bisa terjadi karena faktor alam dan
faktor host (sekunder). Resistensi faktor alam seperti adanya transfer gen resisten
antar bakteri, dan terjadinya mutasi genetik. Resistensi sekunder terjadi karena
adanya kontak dengan antibiotik dalam waktu lama dan frekuensinya tinggi,
sehingga memungkinkan terjadinya mutasi genetik Resistensi juga sebagai
indikator terkait tingkat patogenesisnya (Pratiwi 2008; Cornelissen et al.2015).
Berdasarkan Aslam et al. (2017), kosmetik yang diuji mengandung bakteri
Staphylococcus aureus yang sensitif terhadap eritromisin dan tobramisin,
sedangkan Pseudomonas aeruginosa sensitif terhadap kolistinsulfat dan keduanya
sensitif terhadap siprofloksasin, dan amikasin. Berdasarkan CLSI (2017),
pengobatan lini pertama untuk bakteri Staphylococcus aureus yaitu klindamisin,
ampisilin, lini kedua vankomisin, dan lini ketiga gentamisin, sedangkan
Pseudomonas aeruginosa pengobatan lini pertama yaitu gentamisin, piperasilin-
tazobaktam, lini kedua siprofloksasin, dan meropenem.

Berdasarkan uraian diatas, menjadi dasar peneliti untuk melakukan
identifikasi mikroba pada krim pemutih wajah tanpa izin edar dan uji

sensitivitasnya terhadap beberapa antibiotik.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumasan masalah sebagai
berikut:



1. Apakah sampel krim pemutih tanpa izin edar memenuhi persyaratan
BPOM terkait uji mikrobiologisnya?

2. Apakah sampel krim pemutih tanpa izin edar mengandung
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan Candida
albicans?

3. Apakah bakteri Staphylococcus aureus hasil isolasi sensitif terhadap
antibiotik ampisilin, vankomisin, klindamisin, dan gentamisin?

4. Apakah bakteri Pseudomonas aeruginosa hasil isolasi sensitif
terhadap antibiotik gentamisin, siprofloksasin, meropenem, dan

piperasilin-tazobaktam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dari tujuan penelitian ini untuk

mengetahui:

1. Kelayakan sampel krim pemutih tanpa izin edar terkait uji
mikrobiologisnya berdasarkan BPOM.

2. Kontaminan Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan
Candida albicans yang ada disampel krim pemutih tanpa izin edar.

3. Sensitivitas bakteri Staphylococcus aureus hasil isolasi terhadap
antibiotik ampisilin, vankomisin, klindamisin, dan gentamisin.

4. Sensitivitas bakteri Pseudomonas aeruginosa hasil isolasi terhadap
antibiotik gentamisin, siprofloksasin, meropenem, dan piperasilin-

tazobaktam.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
masyarakat agar lebih berhati-hati dan cermat dalam membeli maupun
menggunakan produk kosmetik tersebut. Masyarakat ataupun ahli kesehatan
mampu memilih antibiotik yang tepat untuk menghindari atau mengobati dampak

negatif yang ditimbulkan dari penggunaan kosmetik tersebut. Penelitian ini



dimaksudkan untuk memantau kosmetik yang beredar di perdagangan terutama di

situs internet.



